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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi vokasi yang 

berorientasi pada pengembangan keahlian, keterampilan, serta kompetensi 

mahasiswa sesuai kebutuhan dunia kerja dan sektor industri. Proses pembelajaran 

dirancang untuk memperkuat kemampuan praktik dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan dasar yang memadai sehingga lulusan mampu 

beradaptasi terhadap perkembangan lingkungan kerja. Lulusan Politeknik Negeri 

Jember diharapkan memiliki daya saing di tingkat nasional maupun internasional 

serta mampu menciptakan peluang usaha secara mandiri. 

Salah satu program akademik yang wajib diikuti mahasiswa adalah kegiatan 

magang. Program ini bertujuan meningkatkan kompetensi mahasiswa melalui 

penerapan ilmu yang telah diperoleh selama perkuliahan secara langsung di dunia 

kerja sesuai bidang dan tempat magang yang dipilih. Kegiatan magang untuk 

Program Studi Diploma III Manajemen Agribisnis dilaksanakan pada semester 

enam dengan durasi 4 bulan atau setara 760 jam kerja. Pengalaman dan 

keterampilan yang diperoleh selama magang diharapkan dapat menjadi bekal 

mahasiswa ketika memasuki dunia industri setelah lulus. Kegiatan tersebut juga 

menjadi syarat wajib kelulusan bagi mahasiswa Politeknik Negeri Jember guna 

memperoleh pengalaman kerja nyata sesuai bidang keahlian masing-masing. 

Pelaksanaan magang dilakukan di BUMDes Raharjo melalui unit usaha 

agrowisata bernama Lumbung Stroberi yang berada di Desa Pandanrejo, 

Kecamatan Bumiaji, Kota Batu. Usaha ini berdiri sejak tahun 2018 dengan tujuan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat, khususnya petani stroberi di 

Desa Pandanrejo. Lokasi Lumbung Stroberi berada di Dusun Pandan yang dikenal 

memiliki potensi alam sebagai sentra penghasil buah stroberi. Sebagian besar 

masyarakat di wilayah tersebut berprofesi sebagai petani stroberi sehingga 

pengelolaan hasil pertanian yang optimal dapat mendukung pengembangan potensi 

daerah. 



2 

 

Pengembangan sektor pemasaran pada Agrowisata Lumbung Stroberi 

membutuhkan penerapan manajemen dan strategi pemasaran yang tepat. Strategi 

pemasaran memiliki peranan penting dalam meningkatkan visibilitas usaha serta 

penjualan produk. Pemanfaatan teknologi digital pada era perkembangan saat ini 

mampu mendukung efisiensi operasional, memperluas jangkauan promosi, serta 

meningkatkan penjualan produk dan layanan wisata kepada masyarakat yang lebih 

luas. Penerapan pemasaran digital yang optimal juga dapat mendukung 

keberlanjutan pengembangan Agrowisata Lumbung Stroberi di masa mendatang. 

1.2. Tujuan dan Manfaat 

Kegiatan magang yang dilaksanakan memiliki dua tujuan, yaitu tujuan umum 

dan tujuan khusus, yang keduanya diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

mahasiswa maupun instansi tempat magang. 

1.2.1. Tujuan Umum Magang Mahasiswa 

Tujuan umum dari pelaksanaan magang di Lumbung Stroberi sebagai berikut. 

1. Meningkatkan pengetahuan, kreativitas, keterampilan, serta pengalaman kerja 

mahasiswa secara nyata di dunia industri. 

2. Melatih mahasiswa untuk berpikir kritis terhadap perbedaan antara teori 

perkuliahan dengan kondisi kerja lapang. 

3. Mengembangkan kemampuan profesional mahasiswa melalui penerapan ilmu 

manajemen agribisnis di dunia kerja serta memperluas relasi dalam lingkungan 

kerja profesional. 

1.2.2. Tujuan Khusus Magang Mahasiswa 

Tujuan khusus dari kegiatan Magang di Lumbung Stroberi sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengemasan stroberi fresh sebagai upaya menjaga kualitas produk 

di Lumbung Stroberi. 

1.2.3. Manfaat Magang Mahasiswa 

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan Magang yang telah dilakukan di 

Lumbung Stroberi sebagai berikut. 
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1. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan dan pengetahuan yang telah diperoleh selama perkuliahan serta 

meningkatkan kepercayaan diri dan kematangan dalam menghadapi dunia kerja 

secara nyata. 

2. Melatih mahasiswa agar mampu berpikir kritis serta menerapkan soft skill 

dalam lingkungan kerja. 

3. Mengetahui sistem kemitraan yang diterapkan dengan petani stroberi di 

Lumbung Stroberi. 

1.3. Lokasi dan Waktu 

Berikut ini Gambar 1.1 terkait lokasi magang yang berada di Lumbung 

Stroberi. 

 

Gambar 1. 1 Lokasi Magang Lumbung Stroberi 
Sumber: https://maps.app.goo.gl/LPfZG21DvtWPkLoE6 

Lokasi kegiatan magang yang berada di Lumbung Stroberi beralamat di Jl. 

Nurul Kamil, Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu, Jawa Timur, 65332. 

Pelaksanaan magang di Lumbung Stroberi dilakukan mulai tanggal 01 Maret 2026 

– 30 Juni 2026. Magang dilaksanakan setiap hari kecuali hari Rabu mulai jam 08.00 

– 16.00. 

https://maps.app.goo.gl/LPfZG21DvtWPkLoE6
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1.4. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan yang diterapkan dalam kegiatan Magang di Lumbung 

Stroberi dilakukan melalui beberapa teknik pengumpulan data serta kegiatan 

praktik kerja lapang untuk memperoleh pengalaman secara langsung di dunia kerja. 

1.4.1. Obersevasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung seluruh kegiatan 

operasional yang berlangsung di Lumbung Stroberi. Pengamatan mencakup 

kegiatan pemeliharaan tanaman, penanganan pasca panen, alur kerja tenaga kerja, 

serta penerapan standar operasional prosedur (SOP) dalam setiap aktivitas. 

Melalui kegiatan observasi tersebut diperoleh gambaran nyata mengenai sistem 

kerja, proses produksi, dan manajemen yang diterapkan di lapangan. 

1.4.2. Praktek 

Praktik kerja dilakukan dengan terlibat secara langsung dalam berbagai 

kegiatan operasional sesuai arahan pembimbing lapang. Kegiatan yang diikuti 

meliputi pemeliharaan tanaman, penanganan pasca panen stroberi, tour guide 

wisatawan, serta pelayanan resepsionis. Melalui kegiatan praktik tersebut, 

mahasiswa dapat meningkatkan keterampilan teknis, ketelitian dalam bekerja, 

kemampuan analisis, serta pemahaman terhadap proses produksi stroberi secara 

menyeluruh mulai dari kegiatan budidaya hingga pemasaran produk. 

1.4.3. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan karyawan serta pihak terkait guna memperoleh 

informasi mengenai kegiatan pemeliharaan tanaman, penanganan pasca panen 

stroberi, pelayanan tour guide wisatawan, dan kegiatan resepsionis. Melalui metode 

wawancara, diperoleh tambahan informasi yang lebih rinci sehingga dapat 

melengkapi data yang belum diperoleh melalui kegiatan observasi maupun praktik 

kerja secara langsung. 

1.4.4. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data berupa foto kegiatan 

lapang seperti pemeliharaan tanaman, penanganan pasca panen stroberi, pelayanan 
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tour guide wisatawan, dan kegiatan resepsionis. Dokumentasi digunakan sebagai 

bukti kegiatan serta pendukung penyusunan laporan. 

1.4.5. Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari literatur, buku, jurnal, dan 

sumber referensi lain yang berkaitan dengan produksi stroberi khususnya bagian 

pasca panen stroberi. Metode ini bertujuan sebagai pelengkap dan memperkuat 

serta membandingkan antara teori pasca panen stroberi dengan praktik di lapangan. 

 


